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Abstract

The purpose of this study was to determine the effect of the learning model on students’
mathematical communication. The learning model that is compared is a reflective learning
model with realistic Islamic nuances and direct learning models. The type of research is
comparative causal research. The sampling technique with simple random sampling
technique. Data collection techniques with documentation, questionnaires and tests. The
population is all seventh grade students at MTs Al-Khairiyah Natar in the 2015/2016 school
year. The sample size is 44 students consisting of 22 students in grade 1 and 22 in the control
class 1. The instrument used is a mathematical communication test on quadrilateral learning
material. Data were analyzed using t-test. The conclusion of this study is that there is an
effect of reflective learning models with realistic mathematical approaches nuanced in Islam
resulting in better mathematical communication skills than direct learning models.
Keywords: Reflective; Realistic Mathematical Approach; Mathematical Communication.

Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran terhadap
komunikasi matematis siswa. Model pembelajaran yang dibandingkan adalah model
pembelajaran reflektif dengan pendekatan matematika realistik bernuansa Islam dan model
pembelajaran langsung. Jenis penelitiannya adalah penelitian kausal komparatif. Teknik
pengambilan sampel dengan teknik simple random sampling. Teknik pengumpulan data
dengan dokumentasi, angket dan tes. Populasinya adalah semua siswa kelas VIl di MTs Al-
Khairiyah Natar pada tahun ajaran 2015/2016. Ukuran sampel adalah 44 siswa yang terdiri
dari 22 siswa kelas 1 dan 22 di kelas kontrol 1.Instrumen yang digunakan adalah tes
komunikasi matematika pada materi pembelajaran segiempat. Data dianalisis dengan
menggunakan uji-t. Kesimpulan dari penelitian ini adalah ada pengaruh model pembelajaran
reflektif dengan pendekatan matematika realistik bernuansa Islam menghasilkan
kemampuan komunikasi matematis yang lebih baik daripada model pembelajaran langsung.
Kata Kunci: Reflektif; Pendekatan Matematika Realistik; Komunikasi Matematis.

PENDAHULUAN

Pendidikan diwujudkan dengan proses pembelajaran yang mengusahakan siswa aktif
mengembangkan diri agar memiliki pengetahuan dapat mengubah sikap dan tingkah laku
menjadi terpelajar serta meningkatkan daya saing globalisasi (Juwita, Gunowibowo, &
Nurhanurawati, 2014). Salah satu faktor yang mempengaruhi berhasil atau tidaknya suatu
proses pendidikan adalah proses pembelajaran yang berlangsung di kelas.
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Pembelajaran yang dilakukan di Sekolah bertujuan untuk memperoleh ilmu
pengetahuan yang nantinya dibutuhkan oleh peserta didik. Dalam Al-Qur'an surat al
mujadilah : 11, Allah berfirman: “...Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman
diantaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa beberapa derajat...”
Hal ini menunjukkan bahwa betapa pentingnya mencari ilmu pengetahuan, dan ilmu
pengetahuan dapat diperoleh dari proses pembelajaran dikelas. Setiap manusia sejak zaman
Nabi Adam juga sudah melakukan proses pembelajaran dari Allah tentang suatu ilmu, hal ini
tertuang pada Al Qur’an surah Al Isra ayat 70 yang artinya: Dan Allah mengajarkan kepada
Adam nama-nama (benda-benda) seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada para
Malaikat lalu berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu memang
orang-orang yang benar!"

Setiap manusia memiliki karakteristik yang berbeda begitu pun siswa. Keberagaman
pribadi tersebut dapat terlihat dari keterampilan siswa yang melibatkan pemikiran kritis,
sistematis, logis, kreatif, dan kemampuan bekerja sama yang efektif dalam pembelajaran
khususnya pembelajaran matematika (Merry, Sutiarso, & Nurhanurawati, 2013).

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang diajarkan diberbagai jenjang
pendidikan dimulai dari taman kanak-kanak hingga perguruan tinggi, disebabkan karena
pentingnya matematika untuk dapat menyelesaikan masalah di kehidupan sehari-hari. Hal
ini dapat diketahui melalui setiap kegiatan manusia yang sering sekali terkait dengan
matematika seperti proses jual beli, proses pembangunan gedung, dll. Permendiknas Nomor
20 tahun 2006 menyatakan bahwa pembelajaran matematika bertujuan agar peserta didik
memiliki kemampuan sebagai berikut (Wijaya, 2012):

1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan
mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan tepat, dalam
pemecahan masalah.

2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika dalam
membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan
matematika.

3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang
model matematika, menyelesaikan model menafsirkan solusi yang diperoleh.

4. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk
memperjelas keadaan atau masalah.

5. Memiliki sifat menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa
ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan
percaya diri dalam pemecahan masalah.

Salah satu tujuan pembelajaran matematika menurut Permendiknas Nomor 20 Tahun
2006 ialah mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain
untuk memperjelas keadaan atau masalah. Dalam pembelajaran matematika, komunikasi
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matematis baik secara lisan maupun tertulis merupakan hal yang sangat penting di samping
penalaran, pembuktian, representasi matematis, dan pemecahanan masalah matematis
(Yovita, Bambang, & Halini, 2013).

Menurut (Umar, 2012), kemampuan komunikasi matematis siswa adalah bagaimana
siswa mengomunikasikan ide-idenya dalam usaha memecahkan masalah yang diberikan
guru, berpartisipasi aktif dalam diskusi, dan mempertanggungjawabkan jawaban mereka
terhadap masalah. Banyak cara yang digunakan untuk meningkatkan komunikasi matematis
siswa seperti yang dilakukan oleh (Majidah Khairani, 2015) menggunakan pendekatan
metakognitif, (Merry et al., 2013) menggunakan problem posing, (Karimah, 2013)
menggunakan model Cooperative Integrated Reading And Composition (CIRC), (Fajri,
Hajidin, & lkhsan, 2013) menggunakan model Contextual Teaching And Learning (CTL),
(Jamilah, Riyadi, & Roswitha, 2013) menggunakan PMR dengan Discovery Learning, dan
(Hutapea, 2014) melalui pembelajaran generatif. Akan tetapi, masih ada kemampuan
komunikasi matematis peserta didik yang tergolong rendah hal ini sejalan dengan pendapat
(Rahmawati, 2013) yang menyatakan bahwa kemampuan komunikasi matematis peserta
didik masih rendah. Kondisi yang serupa terjadi di MTs Al-Khairiyah Natar,hal ini dapat
dilihat berdasarkan analisis yang penulis lakukan terhadap hasil ulangan harian peserta didik
di sekolah tersebut. Penulis memperoleh kesimpulan bahwa kemampuan peserta didik
dalam melukiskan gambar secara lengkap dan benar serta kemampuan memodelkan
permasalahan secara benar kemudian melakukan perhitungan secara lengkap dan benar
masih tergolong rendah, kelemahan-kelemahan tersebut mengindikasikan bahwa
kemampuan komunikasi peserta didik di sekolah MTs Al-Khairiyah masih rendah.

Rendahnya kemampuan komunikasi matematis peserta didik di MTs Al-Khairiyah
diduga disebabkan karena model pembelajaran yang guru gunakan di kelas. Guru
matematika di Sekolah tersebut masih menggunakan model pembelajaran konvensional, hal
ini berdasarkan hasil prasurvey yang telah dilakukan oleh peneliti pada tanggal 12 Januari
2016. Atas hasil prasurvey tersebut, peneliti bermaksud untuk menerapkan suatu tindakan
alternatif untuk mengatasi masalah yang ada, yakni dengan penerapan model pembelajaran
yang lebih mengutamakan keaktifan peserta didik dan memberi kesempatan peserta didik
untuk mengembangkan potensinya secara maksimal. Salah satu model yang dapat
digunakan adalah model pembelajaran reflektif.

Model pembelajaran reflektif merupakan pembelajaran dengan melibatkan kegiatan
berfikir reflektif pada prosesnya. Refleksi merupakan kegiatan intelektual dan afektif yang
melibatkan siswa dalam upaya mengekplorasi pengalaman mereka untuk mencapai
pemahaman dan apresiasi-apresiasi baru (Rohana & Ningsih, 2016). Model pembelajaran ini
telah banyak digunakan dalam penelitian sebelumnya yaitu oleh (Aprilia, 2016), (Rohana &
Ningsih, 2016), dan (Prasetyo, Santosa, & Marjono, 2014). Akan tetapi, penelitian yang
dilakukan oleh (Lailiyah, Munzil, & Suryadharma, 2013) memberikan hasil bahwa penerapan
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model pembelajaran reflektif tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap hasil
belajar peserta didik. Oleh karena itu, peneliti berencana menambahkan pendekatan
matematika realistik pada model tersebut.

Menurut Daitin Tarigan dalam (Jumiati, N, & Zulkifli, 2014), pendekatan matematika
realistik adalah pendekatan yang orientasinya menuju kepada penalaran siswa yang bersifat
realistik dan ditujukan kepada pengembangan pola pikir praktis, logis, kritis dan jujur
dengan berorientasi pada penalaran matematika dalam menyelesaikan masalah.
Penggunaan pendekatan ini juga karena penelitian yang dilakukan oleh Septika yang
memberikan hasil bahwa pendekatan matematika realistik dapat meningkatkan hasil
belajar matematika peserta didik (Septika, 2012).

Nuansa keislaman di dalam pembelajaran di kelas diharapkan dapat membantu
peserta didik dalam meningkatkan kemampuan komunikasi matematis peserta didik.
Pembelajaran matematika dengan menggunakan pendekatan realistik bernuansa keislaman
merupakan nilai tambah yang akan menjadikan peserta didik memahami matematika dan
mendapatkan nilai keislaman dalam pembelajarannya, karena nilai keislaman akan
disisipkan melalui pendekatan realistik. Sehingga peserta didik diharapkan akan mempunyai
kemampuan komunikasi matematis yang baik dan nilai keislaman sebagai nilai tambahnya.
Berdasarkan pemaparan dan deskripsi permasalahan yang telah dikemukakan di atas, maka
judul penelitian ini tentang Pengaruh Model Pembelajaran Reflektif dengan Pendekatan
Matematika Realistik Bernuansa Keislaman terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kausal komparatif. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh peserta didik kelas VIl MTs Al-Khairiyah Natar dan sampel diambil dengan
teknik simple random sampling. Penelitian dilakukan di MTs Al-Khairiyah Natar yang masing-
masing diambil kelas VII B sebagai kelas eksperimen dan kelas VII C sebagai kelas kontrol.
Sampel penelitian ini berjumlah peserta didik yang terdiri dari 44 peserta didik. Teknik
pengumpulan data adalah metode dokumentasi, metode angket, dan metode tes.
Instrumen penelitian terdiri atas tes komunikasi matematis pada materi Bangun ruang sisi
datar. Uji coba instrumen tes komunikasi matematis dilakukan di kelas VIIA dengan
responden 22 peserta didik. Berikutnya untuk Uji analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu uji-t.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Sesuai dengan rancangan penelitian yang telah dirumuskan sebelumnya, uji hipotesis
untuk penelitian ini menggunakan uji-t. Uji-t ini dilakukan setelah dipenuhinya persyaratan
normalitas populasi dan homogenitas variansi populasi. Dari hasil perhitungan, diperoleh
bahwa masing-masing kelompok memiliki data yang normal dan kedua kelompok sampel
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memiliki varians yang homogen. Karena data telah normal dan homogenya maka langkah
selanjutnya adalah melakukan uji-T pada data tersebut. Berikut hasil uji-T menggunakan

SPSS 16:

Tabell.Uji-T menggunakan SPSS

Equal
_qu 1.5 4.2 17.803 4.212 9.302 26.3
variances 221 42 .000
45 26 05 34 21 0389
assumed
Equal
variancees 42 36. 000 17.803 4.212 9.267 26.3
not 26 979 05 34 87 3822
assumed

Dari hasil perhitungan menggunakan SPSS diatas, dapat dilihat bahwa nilai Sig.(2-
tailed) sebesar 0,000 yang mana nilai tersebut lebih kecil dari 0,050 sehingga hal ini dapat
dikatakan bahwa terdapat perbedaan antara penerapan pengaruh yang berbeda antar
masing-masing kategori model pembelajaran terhadap kemampuan komunikasi matematis,
sehingga terdapat perbedaan kemampuan komunikasi matematis antara peserta didik yang
mendapat model pembelajaran reflektif dengan pendekatan realistik bernuansa keislaman
dan peserta didik yang menggunakan pembelajaran konvensional.

Hasil penelitian ini juga sesuai dengan penelitian Rahmawati yang memberikan hasil
bahwa model pembelajaran reflektif dengan pendekatan realistik bernuansa keislaman
memberikan kemampuan komunikasi matematis lebih baik dari model pembelajaran
konvensional (Rahmawati, 2013)

Melihat lebih jauh mengenai Pembelajaran reflektif dengan pendekatan realistik
bernuansa keislaman akan memberikan pengalaman kepada peserta didik dengan
mengaitkan kehidupan sehari-hari yang bernilai islami kedalam matematika sehingga
membentuk pemahaman yang baru. Pembelajaran ini menekankan pada kegiatan
intelektual dan afektif dimana peserta didik terlibat dalam upaya mengeksplorasi
pengalaman mereka dalam rangka mencapai pemahaman dan apresiasi-apresiasi baru
dalam pembelajaran matematika. Penerapan model pembelajaran reflektif dengan
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pendekatan realistik dalam pembelajaran matematika akan mendorong peserta didik berani
mengutarakan pendapat pada proses pembelajaran, selain itu peserta didik tidak hanya
memahami pelajaran semata akan tetapi peserta didik akan menemukan pengalaman baru
dengan mengaitkan matematika dalam kehidupan sehari-hari sehingga peserta didik tidak
kesulitan dalam memahami matematika. Pembelajaran matematika dengan menggunakan
pendekatan realistik bernuansa keislaman merupakan nilai tambah yang akan menjadikan
peserta didik memahami matematika dan mendapatkan nilai keislaman dalam
pembelajarannya karena nilai keislaman akan disisipkan melalui pendekatan realistik
sehingga dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematis serta hasil belajar peserta
didik menjadi baik.

Secara umum dari kajian pelaksanaan pembelajaran dengan pendekatan realistik
menunjukkan bahwa siswa mudah beradaptasi dengan perubahan pendekatan
pembelajaran yakni dari pendekatan mekanistik yang selama ini dialami ke pendekatan
realistik. Siswa pada pembelajaraan ini cenderung memiliki sikap positip, berani
mengemukakan pendapat atau berargumentasi dalam berdiskusi, mandiri dan cepat dalam
bekerja, serta memiliki keberanian untuk mencoba cara-cara (ide-ide) baru dalam
menyelesaikan soal cerita matematika yang dihadapkan. Ada juga siswa yang cenderung
memerlukan dorongan serta perhatian untuk bersedia mengemukakan pendapat dalam
berdiskusi, bantuan atau bimbingan dalam bekerja, dan kurang berani untuk mencoba cara-
cara lain dalam menyelesaikan soal cerita matematika, meskipun secara lambat terdapat
peningkatan keberanian dalam mengemukakan pendapat.

Meskipun peneliti berusaha untuk mengeliminir kelemahan yang mungkin muncul
dalam penelitian ini tetapi akibat dari keterbatasan yang ada pada peneliti ditemukan
kemungkinan kelemahan penelitian ini bahwa hal tersebut berakibat pelaksanaan
pembelajaran dengan pendekatan realistik (pada kelas eksperimen) dilakukan oleh peneliti
dan guru kelas bertindak sebagai pendamping. Sebagai usaha agar manfaat penelitian ini
tercapai, setelah pelaksanaan eksperimen dilakukan refleksi dan diskusi dengan guru dan
kepala sekolah tempat eksperimen.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan, maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang berbeda pada kemampuan komunikasi
matematis peserta didik yang menggunakan pembelajaran reflektif dengan pendekatan
realistik bernuansa keislaman dan peserta didik yang menggunakan pembelajaran
konvensional.Jika dilihat dari rata-rata marginal masing-masing kelompok dapat disimpulkan
bahwa penerapan model pembelajaran reflektif dengan pendekatan matematika realistic
bernuansa islami memberikan kemampuan komunikasi matematis yang lebih baik
dibandingkan penerapan model pembelajaran konvensional.
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Berdasarkan pelaksanaan dan kesimpulan dari hasil penelitian, ada beberapa hal yang
perlu peneliti sarankan yaitu sebagai berikut:

1. Pilihan penggunaan cara penyampaian materi matematika perlu adanya pertimbangan
faktor tertentu dalam mendukung pembelajaran, karena tidak semua cara cocok
diterapkan pada semua materi belajar.

2. Pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran reflektif dengan pendekatan
realistik bernuansa keislaman dapat digunakan sebagai alternatif untuk membuat
peserta didik aktif saat proses pembelajaran jika diterapkan secara tepat, namun perlu
diketahui tidak semua materi bisa diterapkan dengan pendekatan yang digunakan dalam
pembelajaran ini. materi yang yang bisa diterapkan diantaranya materi bangun ruang
dan bangun datar.

3. Dibutuhkan keaktifan dan kenyamanan peserta didik dalam belajar matematika untuk
mencapai keberhasilan dalam belajar.

4. Pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran reflektif dengan pendekatan
realistik bernuansa keislaman sangat cocok diterapkan untuk mengembangkan
kemampuan komunikasi peserta didik, karena pembelajaran ini menuntut peserta didik
untuk aktif, aktif saat konstruksi ilmu pengetahuan.
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